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ABSTRACT

Coleus scutellarioides is Lablatas. It have much varieties based on the leave shapes and
colors. In the identification is not encugh based on morpho-logical organ characters, but it can also
based an the pollen morphology. The purpose of this study to determine the pollen morphology of
seven varieties of Coleus scutellarioides. The research was conducted in the laboratory of Botany
Department of Biology, State University of Padang, in April-May 2012, Seven varieties of Coleus
used came from Padang Panjang and Lintau Buo. Pollen taken from bloomed flowers and it made
be slides used acetolisis methods and 1% safranin staining method. Data were analyzed
descriptively included pollen unit, polarity, symmetrically, size, shape, aperture, and the shape of
pollen surface. The seven Coleus pollen varieties have similirity of the type of monad pollen unit,
polarity isopolar type, radial symmetry, type celpate with & aperture located in the equatorial
(Stephano), and reticulate surface-shaped pollen. Prolate spheroid shapes found in var. Eleanor,
subproiate forms in var. Batique Fetish, var. Fack, var. Apricol, var. Burgundy Giant, var. Eleanaor,
and var. Flambe. Whereas prolate shapes found in var. Batique Fetish, var, Fack, and var. Va Va
Boom. Pollen morphology of seven varieties of Coleus scutellarioides have different shape and the
author have found 3 shape of pollen as the prolate sphe-oidal, subprolate and prolate,
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PENDAHULUAN

Hmu yvang mempelajari tentang serbuk
sarl disebut palinologi (Erdtman, 1972). Selain
sebagai tempat gametofit Jantan dan alat pe-
nyerbukan pada tumbuhan berbunga, serbuk
sari memiliki fungsi dan penting dalam bebe-
rapa bidang meliputi morfologi serbuk sari dan
kaitannya dalam taksonomi, filogeni dan pa-
linologi fosil. Hasil dari  beberapa penelitian
menunjukkan bahwa serbuk sari adalah pe-
nyebab utama alergi pernafasan  (aero-
palinofogr). Selain itu juga dapat menunjang
beberapa data antara lain dalam kriminologi,
medis dan melittopalinalogs yaitu studi me-
ngenai  kandungan serbuk san didalam madu
(Bhojwant dan Bhatnagar, 1978, dalam Ap-
nanty dan Kriwiyanti, 2007), serta penggunaan
serbuk sari dalam menganalisis efek bahan ki-
mia ekotoksik (Shivana dan Sawhney, 1997}

Beberapa karakter dari merfologi serbuk
sari adalah: simetri, ukuran dan bentuk, struktur
dinding serbuk sari (pollen wall), stratifikasi
eksin, ornamentasi eksin, kerutan/alur dan lu-
bang (apertur) (Agashe dan Caulton, 2009),

Selama ini para ahli taksonomi me-
ngelompokkan tumbuhan  menggunakan mor-
lologi akar, batang, daun, bunga, dan alat-alat
tambahan dalam taksonomi. Morfologi serbuk
sari dapat digunakan untuk mengidentifikasi
takson di tingkat familia, genus, species, dan di
bawah species, penempatan taksa yang di-
ragukan, penyusunan kembali, penggabungan
dan pemisahan, serta sebapgai penguat buk
vang lain (Davis and Heywood, 1973 dalam Pu-
djparinto dan Hasanudin, 1996), Hal ini di-
tegaskan pula oleh Rifai (1976) dalam Budi
{2012) bahwa variasi yang diperlihatkan serbuk
sari antara lain jumlah, letak alur, dan lobang
(apertur) di permukaannya, begitu pula beatuk
maupun ukuran serta bentuk dan ukuran eksin-
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nnya, sekarang dapat menjadi sumber buku
taksonomi yang penting.

Hasil penelitian morfologi serbuk sari
dapat menyokong pemisahan  genus  ber-
dasarkan sifat makromorfologis (Pennington
and Styles, 1975; Pannel, 1992; Mabberley e
al., 1995) yang memisahkan duku, kokosan dan
pisitan dari genus Aglaia menjadi gerus yang
terpisah, vaitu Lansium, Kemudian Bagu (2003)
melaporkan bahwa 4 species dari Delphinum
{Ranunculaceae) dipisahkan menjadi 2 ke-
lompok berdasarkan ukuran dan tebal eksin ser-
buk sarinya.

Setyowati (2008) melaporkan 9 species
dari familia Asteraceae memiliki persamaan pa-
da sifat unit serbuk sari, simetri, apertur, ukuran
dan ornamentasinya, dan perbedaannya terletak
pada bentuk dan panjang papila serbuk sari.
Aprianty dan Kriwiyanti (2007) melaporkan
bahwa morfologi serbuk sari Kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) dengan |0 warna
mahkota yang berbeda menunjukkan variasi
dari ukuran panjang aksis polar dan diameter
bidang ekuatorial kemudian digolongkan men-
jadi kelas profar sferoidal (8 tanaman) dan
kelas oblar sferoidal (2 tanaman) berdasarkan
bentuk serbuk sarinya. Des (1986) melaparkan
bahwa struktur morfologi serbuk sari lima va-
rietas dari Linwm wsitatissimum L. berdasarkan
hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan
vang nyata.

Caleus terdiri atas 150 species dan yang
paling terkenal adalah C. scureliarioides L. (Si-
la, 2011} Coleus termasuk kedalam familio
l.abiatae, twmbuhan ini kosmopolitan dalam
distribusinya dan bernilai komersial karena se-
nyawa kimia yang dikandungnya (Core, 1959},
Coleus ditanam di pekarangan sebagai tanaman
hias atau tanaman obat, kadang-kadang dite-
mukan tumbuh liar pada tempat-lempat yang
lembab dan terbuka seperti di tepian air, pe-
matang sawah, atau di tepl jalan  (Wi-
jayakusuma dkk, 1998},

Coleus merupakan tanaman hias vang
mempunyai warna dan bentuk daun yang ber-
variasi (Core, 1959), Perbedaan varietas ter-
sebut dapat dilihat dari perbedaan warna daun
yang sangat beragam vang ditentukan oleh kan-
dungan pigmen di dalam daun {Ridwan, 2007),
Kegiatan identifikasi tidak cukup hanya ber
dasarkan pada morfologi organ luar saja, Pa-
dahal pengamatan morfologl serbuk sar juga
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meripakan salah satu karakter yang penting da-
lam taksonomi (Erdmant, 1972). Berdasarkan
uraian diatas telah dilakukan penelitian tentang
“Studi Morfologi Serbuk Sari pada Beberapa
Varietas Cafeus scurellarioides L.,

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan di Padang
Panjang dan Lintau Buo. Pengamatan mor-
fologi serbuk sari dilakukan dilaboratorium Bo-
tani, Jurusan Biclogi, FMIPA Universitas MNe-
geri Padang.

Untuk mengamati morfologi sebuk sari
digunakan metode asetolisis dari Aprianty dan
Kriswiyanti (2007). Bunga tanaman Coleus
vang sudah mekar dimasukkan ke dalam botol
film yvang telah berisi larutan FAA. Bagian bu-
nga dikeluarkan satu persatu menggunakan pin-
set dan diguncang sedikit agar serbuk sari yang
menempel dapat terlepas. Lalu pindahkan la-
rutan FAA yang berisi serbuk sari kedalam ta-
bung reaksi, sentrifuge dengan kecepatan 1000
rpm selama 15 menit. larutan FAA dibuang per-
lahan-lahan agar serbuk sari yang mengendap
didasar tabung tidak ikut terbawa keluar,

Selanjutnya serbuk sari difiksasi dalam
larutan Asam Asetat Glasial (AAG) 45%  se-
tama 24 jam dalam suhu reang. Setelah di-
fiksasi disentrifugasi 15 menit, lalu larutan
AAG dibuang.

Langkah selanjutnya pencucian dengan
aquades dan disentrifuge 15 menit, pencucian
dilakukan 2 kali, Setelah itu dicuci dengan al-
kohol 5(M% dan T0 %, dan disentrifuge 15 menit
lalu larutan alkohol dibuang.

Setelah  itu  diwarnai  dengan  meng-
gunakan safranin | % dalam alkohol 70%. En-
dapan serbuk sari diambil menggunakan kuas
kecil lalu disapukan diatas gelas objek, teteskan
safranin [% dan tutup dengan gelas penutup.
Pengamatan dilakukan dengan mikroskop per-
besaran 40x10  dan kemudian difoto meng-
gunakan kamera digital. Pengukuran dilakukan
pada 30 butir serbuk sari tiap varietas meng-
gunakan mikrometer.

Analisis data dilakukan secara kualitatit
yaitu dengan melihat morfologi serbuk sari me-
liputi umit, polartas. simetr, vkuran, bentuk,
tipe apertur, dan bentuk permukaan dari serbuk
sari. Sedangkan secara kuantitatif dengan
mengukur panjang aksis polar (P) dan diameter
bidang ekuatorial (E)} serbuk sari dengan
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mikrometer, Hasil nantinya akan diuraikan
secara deskriptif.

ISEN: 2085-80 19

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan morfologi serbuk sari
tujuh varietas Coleus scwtellariordes dapat di-
lihat pada Tabel 1.

Tabel | Hasil Pengukuran Serbuk Sari Tujuh Varietas Coleus scwellarioides

Panjang aksis polar P dan

Indeks

Apertur

Uhjl:k Aumseter Didang ehuatonal (k) PIE Bentuk
P (um) E (pm} Iml Tipe Posisi
| Butigue Fetish 3305 20325 105050 Subpealate-prolate & Colpate Swephano
2 Fack M35 22.5:25 133040 Snbprolare-prolate & Colpate Stephano
3 VaVaBoom 325375 F73-21.5 1,361 85 Prolawe & Colpate  Stephano
4 Apricot 27,3315 11530 |.22-1.25  Subprolme & Colpate Stephano
5 Burgundy Giant 30-35 225-27.5 1, 271,31 Subprolare & Colppte Stephano
Prolute spheroidal- . .
& Eleanor 21,5-30.3 2253 |, 8-1.22 subprolate f Colpate. Stephanp
T Flambe 25315 27,5 1,18-1,25  Subprofase & Colpate . Stepharnn

Ketujuh wvaritas  memiliki unit berupa
serbuk sari tunggal (monad) Hal ini diperkuat
oleh Agashe and Caulton (2009) yang me-
nyatakan bahwa sebagian besar serbuk sari
Angiospermae merupakan serbuk sari yang
soliter dan wnggal (monad).

Polaritas serbuk sari dari ketujuh varietas
Coleus adalah tipe fsapolar karena memiliki ba-
gian distal dan peroksimal yang sama Polaritas
merupakan gambaran dari bentuk sumbu polar
dari serbuk sari, Sesuai dengan pendapat (He-
sse, 2009). Bahwa polaritas isopolar apabila
kutub polar satu dengan lainnya bentuknyva sa-
ma.

Simetri ketujuh varitas radiosymmeiric
(radial). Sesuai dengan pernyataan Agashe and
Caulton (2009) menyatakan bahwa sebagian
besar Dicotyledoneae mempunyai simetri ben-
tuk radial. Varietas Coleus memiliki simetri
radial yaitu bila dibagi secara vertikal di daerah
manapun akan menghasilkan dua bagian yang
simetri, sesuai dengan peravataan Erdtman
(1972}, simetri radial memiliki febih dari dua
bagian vertikal yang simetri.

Ukuran serbuk sari termasuk medium de-
ngan panjang aksis polar (P) dan diameter hi-
dang ekuatorial (E)} berkisar antara 23-37.5 x
17,5-32,5 pm {Tabel 1). P terpanjang yaitu 37.5
um ditemukan pada var. Batique Fetish, var. Va
Va Boom dan var. Apricot, sedangkan P rer-
pendek yaitu 25 pm ditemukan pada var,
Flambe. E terpanjang yaitu 32,5 um ditemukan
pada wvar. Batique Felish, sedangkan F

terpendek vaitu 17,5 pm ditemukan pada var,
Va Va Boom. Mengacu pada pengelompokan
ukuran serbuk sari berdasarkan aksis polar ter-
panjang oleh Erdmant (1972} ukuran tersebut
termasuk dalam serbuk sari berukuran sedang
{mediae), dengan ukuran antara 25-50 um,

Ukuran serbuk sari varietas Coleus me-
miliki sedikit perbedaan dengan hasil penelitian
yang diungkapkan oleh Huang (1472} yane me-
nemukan bahwa C. Scwellarioides (L) Benth,
var. Crispipilus {(Merr)) Keng memiliki ukuran
serbuk sari 32-49 um x 27-39 um. Perbedaan
ini dapat terjadi; sebagaimana Erdmant (1952)
dalam Aprianty dan Kriswivanti (2008) me-
nyatakan bahwa bentuk, ukuran ataupun tipe
serbuk sari bisa Juga bervariasi menurut tahap
kematangannya.

Bentuk serbuk san dari tujuh varietas Co-
leus adalah bentuk prolare spheroidal, sub-
prolate dan prolate (Tabel 1) Bentuk serbuk
sari digambarkan berdasarkan indeks P/E (Ta-
bel 1) yang merupakan perbandingan rasio pan-
jang aksis polar (P} dengan diameter sumbu
ekuatorial (E), yang dikalikan 100 (Erdmant,
1972). War, Batique memiliki bentuk serbuk
sari subprolate sampal prolate dengan indeks
MWE = 100 115150 pm. Var. Fack bentuk
subprolate sampai prolote dengan indeks PIE x
100 133-140 um. Var. ¥Va Va Boom bentuk
prodate dengan P/E x100 136-185 pm. Var,
Apricot bentuk subprofare denpan indeks P/E x
100 122-125 pm. Var, Burgundy Giant me-
miliki bemuk subprolate dengan indeks P/E x
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100 127-133 pm. Var. Eleanor memiliki bentuk
prolate spheraidal sampai subprolaee dengan
indeks P/E « 100 108-122 um. Var. Flambe me-
miliki bentuk swubprolate dengan indeks P/E x
100 118-125 pm. Hal ini diperkuat dengan
penjefasan Erdmant (1972) dan Huang (1972)
bahwa C scurellarioides (L.) Benth, memiliki
serbuk sari  berbentuk swbprolate sampai
prodare. Serbuk sari varietas Coleus bila dilihat
secara polar berbentuk circular. Hal ini sesuai
dengan penemuan Huang (1972) bahwa bentuk
sumbu polar (polar view) pada C Scu-
tellarioides L. Benth. Var, Crispipilus (Merr.)
Keng adalah bentuk circular.

Apertur vang  dimiliki oleh  ketujuh
varietas Coleus adalah sama  yaitu  6-ste-
phanocolpate. Erdmant (1972) menjelaskan
bahwa bentuk serbuk sari dari familic Labiatae
umumnyva 3-4 atau 6-colpate. Jumlah apertur
serbuk sari adalah 6 dan tipe apertur adalah col-
pate atau colpi karena aperturnya yang me-
manjang dan terletak secara ekuatorial. Posisi
apertur berada didaerah ckuatorial dan sering
disebul dengan awalan siephano (tabel 2)

Bentuk permukazn serbuk sari Coleus
adalah bentuk reticulare (berpola seperti jala).
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitisn Huang
(1972} wvang menemukan bahwa ' scu-
rellarioides (L), Benth, var, Crispipilus (Merr.)
Keng memiliki permukaan berbentuk reticilare
(berpola seperti jala).

Berdasarkan wuraian diatas, beberapa
karakter morfologi serbuk sari dari tujuh varie-
tas Coleus vang diamati menunjukkan variasi

dari ukuran dan bentuk serbuk sari, Sehingga
karakter morfologi serbuk sari ketujuh varietas
Coleus dapat dijadikan sebagai salah satu alat
identifikasi dalam taksonomi. Kemudian Faegri
dan  Iversen (1989) dalam Aprianty dan
Kriswiyanti (2008) juga menyatakan bahwa pe-
nelitian serbuk sari dari beberapa ahli terhadap
beberapa species tumbuhan di Eropa me-
nunjukkan adanya wvariasi ukuran serbuk sar
berdasarkan letak geografisnya,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengamatan karakter mor-
fologi serbuk sari dari tujuh varietas Coleus
scurellarioides dapat disimpulkan bahwa unit
serbuk sarinya adalah tipe mownad (tunggal),
memiliki polaritas tipe isopolar dan simetri ra-
dial. Serbuk sari berukuran sedang (median)
dan memiliki tiga bentuk serbuk sari yailu ben-
tuk prolare spheroidal, subprolate dan prolate.
Tipe apertur colpate berjumlah 6 vang terletak
didaerah ekuatorial (stephanc) dan memiliki
bentuk permukaan serbuk sari berbentuk re-
ticulate (berpola seperti jala).

Setelah dilakukan penelitian, maka disa-
rankan untuk melakukan penelitian mengenai
morfologi serbuk sari pada varietas C scu-
iellarioides vang lain, Kemudian karena adeanya
keterbatasan alat dalam pengamatan morfologi
serbuk sari, maka perlu ditambahkan karakter
morfologi serbuk sari lainnya seperti bentuk
membran apertur, ketebalan eksin dan ntin

Tabel 2 Serbuk Sari Tujuh Varietas dari C. scurellarioides

Varietas'bentuk serbuk sari

Tampak Ekuatorial

Fuu Obiek

Batique Fetish/
Subprolate-prolate

Tampak Polar

P14
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Lanjutan Tabel 2;

[SSMN: Z085-80019

(1) (2)

Fack/
Subprolate-prolare

Va Va Boom/
Prolate

Apricot/
Subprolate

(3) (4)

Burgundy Giant/
Subprolate

Eleanor!
Prolate spheroidal-
subprolate

Flambe/
Subprolate
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